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grain 100 seeds, flowering age of harvest age and panicle length.

PENDAHULUAN

Padi merupakan tanaman penghasil beras
yang merupakan makanan pokok yang banyak
dikonsumsi oleh warga di dunia, terutama di benua
Asia. Walaupun umumnya beras yang dikonsumsi
berwarna putih, terdapat juga beras yang memiliki
pigmen warna seperti beras merah, beras cokelat
dan beras hitam. Berdasarkan warna beras padi
dibagi menjadi 3 yaitu putih, merah dan hitam.
Salah satu faktor yang menyebabkan perbedaan
pada warna beras adalah faktor genetik (Kencana et
al., 2022; Sahmanda et al., n.d.). Perbedaan warna
menyebabkan perbedaan rasa, sifat pulen, pera dan
khasiat. Perbedaan pada sifat-sifat tersebut
disebabkan oleh perbedaan pada kandungan pati,
serat, antosianin, protein, vitamin, fenolat, lignin
dan lain-lain. Jenis padi yang mulai digemari oleh
masyarakat adalah padi beras hitam (Gusti Putu
Muliarta & Wayan Sutresna, 2022). Padi beras
hitam merupakan bahan pokok yang mengadung

nutrisi yang tinggi. Padi beras hitam memiliki
warna pericar, aleuron, dan endosperm ungu pekat
atau mendekati hitam. Warna tersebut menunjukkan
kandungan antosanin yang tinggi (A’yun et al.,
2024). Antosianin merupakan kelompok flavonoid
yang berfungsi mencegah radikal bebas. Flavonoid
dibutuhkan oleh tubuh sebanyak 1 gram setiap
harinya. Contoh padi beras hitam adalah kultivar
local Baas Selem (Wayan Sri Suliartini et al., 2024).

Kultivar Baas Selem merupakan padi beras
hitam yang berasal dari Bali. Kultivar ini memiliki
kandungan antosianin yang tinggi, aroma baik dan
rasa nasinya pulen. Kultivar baas selem memiliki
daya hasil yang rendah yaitu 2,7 ton/ha di lahan
sawah (Tabassum et al., 2021; Zumratul Jamila et
al., 2024). Hambatan dalam budidaya padi Varietas
Baas Selem antara lain adalah masalah serangan
hama wareng coklat (Sembiring & Mendes, 2022).
Wareng coklat menyerang tanaman padi dan
menjadi vektor virus kerdil rumput dan kerdil mati.
Hama wareng coklat menghisap cairan sel tanaman
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dari pembuluh tapis pada batang padi muda atau
bulir biji muda yang lunak sehingga dapat
menyebabkan rendahnya produksi padi hingga
menyebabkan gagal panen (Nasirudin et al., 2024).
Induksi mutasi ini diharapkan mampu memperbaiki
kelemahan yang dimiliki oleh kultivar Baas Selem.

Upaya vyang dapat dilakukan untuk
melastarikan sifat unggul dan memperbaiki daya
hasil dari Kultivar Baas Selem yaitu melalui
pemuliaan tanaman. Teknik pemuliaan tanaman
yang mulai banyak digunakan dan lebih cepat dalam
menghasilkan sifat baru yaitu mutase (Sari et al.,
2024). Mutasi genetik tanaman dapat dilakukan
dengan cara induksi iradiasi sinar gamma. Bagian
tanaman yang biasa diiradiasi adalah benih atau
bagian tanaman lainnya yang dapat ditumbuhkan
(Sobrizal 2016). Induksi mutasi dengan iradiasi
sinar gamma merupakan cara yang dipandang
paling murah dan cepat untuk mendapatkan
Varietas baru. Pemuliaan mutasi dapat menciptakan
keragaman genetik yang sangat bermanfaat untuk
perbaikan beberapa sifat saja dengan tidak merubah
sebagian besar sifat tanaman aslinya yang sudah
disukai, dikarenakan tidak banyak yang berubah,
pemuliaan mutasi memerlukan waktu relatif lebih
singkat  dalam  prosespemurnian.  Adanya
keragaman maka sifat yang dihasilkan melalui
mutasi ini diharapkan mampu menjawab kebutuhan
petani dan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
pangan dengan hasil tinggi dan perbaikan dari segi
karakter agronomi yang baik dan unggul, serta
memiliki ketahanan dan pertumbuhan tanaman
yang relatif lebih cepat dan perkembangan yang
baik dari generasi yang sebelumnya yang terlihat
dari perubahan karakter agronomi pada tanaman
(Wayan Sri Suliartini et al., 2024).

Karakter agronomi adalah karakter-karakter
yang  berperan  dalam  penentuan  atau
pendistribusian potensi hasil suatu tanaman,
karakter agronomi meliputi karakter komponen dan
hasil tanaman (Yulina et al., 2021). Karakter
komponen yang meliputi tinggi tanaman, umur
panen, jumlah malai produktif dan jumlah gabah
berisi. Sedangkan karakter hasil dilihat dari total
bobot biji kering, bobot 100 butir biji kering dan
jumlah biji yang dihasilkan pertanaman (Nasrudin
& lIsnaeni, 2022). Untuk mengetahui perbedaan
penampilan karakter agronomi beberapa genotype
mutan padi Varietas Baas Selem maka dilakukanya

penelitian dengan judul “Penampilan Karakter
Agronomi Beberapa Genotipe Mutan Padi (Oryza
sativa L.) Baas Selem Generasi kedua (M2) Hasil
induksi mutasi”.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dlkukan dengan menggunakan
metode eksperimental dengan percobaan di
lapangan. Adapun Alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah traktor, patok, kayu,
jaring, sabit, alat perontok, gelas plastik, kertas
label, plastic klip, spidol, nampan, cangkul, terpal,
tali rapia, tali nilon, alat semprot, dan alat tulis
menulis. Bahan yang digunakan pada percobaan ini,
antara lain: benih padi Baas Selem sebagai kontrol,
benih mutan Baas Selem generasi kedua (M2) (G51,
G12, G210, G22, G58, G29, G33, G92, G121, G34,
G61, G712, G55, G73, G35, G26, G109, G57,
G525, G16, G64, G41, G71, G42). Larutan Athonik
dengan dosis 2 ml/l dan Cruiser dengan dosis 1 ml/l,
Pupuk Urea dengan dosis 0,1 ton/ha, SP 36 dengan
dosis 0,1 ton/ha, Furadan dengan dosis 20 g/ha,
KCL dengan dosis 0,1 ton/ha, fungisida Amistartop
250 ml, insektisida OBR 100 g.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Augmented Design metode eksperimen yang
menggabungkan perlakuan standar dan perlakuan
tambahan dalam kelompok yang homogen untuk
mengatasi  keterbatasan  replikasi  perlakuan
tambahan, sehingga memungkinkan analisis yang
lebih efisien pada sumber daya terbatas. dengan
Perlakuan yang digunakan yaitu benih padi baas
selem dan 24 genotipe benih mutan Baas Selem
generasi kedua (G51, G12, G210, G22, G58, G29,
G33, G92, G121, G34, G61, G712, G55, G73, G35,
G26, G109, G57, G525, G16, G64, G41, G71, G42)
(Koleksi Dr. Ni Wayaan Sri Suliartini, SP., MP).
Ulangan tanaman kontrol sebanyak tiga Kkali,
sedangkan tanaman mutan sebanyak satu Kkali
dengan mengambil 10 tanaman sempel setiap
genotype mutan Baas Selem. Dalam pengaplikasian
rancangan acak kelompok dengan 1 pengulangan
dan dibutuhkan 24 genotipe, untuk mengatasi hal
tersebut maka digunkan rancangan bersekat
(augmented design) karena dalam rancangan
bersekat genotype yang diteliti tidak perlu untuk
diulang tetapi hanya perlu diuji dengan varietas
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pembanding. Pelaksanaan penelitian dilakukan
dengan beberapa tahapan yaitu:

Persiapan Benih

Mutan generasi kedua yang telah dipilih
direndam dengan menggunakan insektisida
(Cruiser) dengan dosis 1 ml/l dan ZPT (Atonik)
dengan dosis 2 ml/l selama 12 jam. Benih yang
mengambang dibuang, kemudian ditiriskan,
dilanjutkan dengan pemeraman selama 2 hari (48
jam) dengan dibungkus kain. Kelembaban pada
kain harus dijaga dengan menyemprot air pada kain.

Penyemaian

Penelitian ini menggunakan gelas plastik.
Gelas plastik berisi campuran tanah dengan pupuk
kandang dengan perbandingan 1:1. Media dibuat
dalam kondisi macak-macak. Benih yang sudah
diperam disebar secara merata di dalam gelas
plastik yang sudah diberi nama genotipe (Satu gelas
plastik persemaian disemai satu genotipe).
Persemaian disiram 1 kali sehari. Pemupukan awal
menggunakan pupuk daun Gandasil D (5 g) yang
dilarutkan pada 5 liter air (1 g/l).

Persiapan Lahan

Persiapan lahan dilakukan dengan beberapa
tahapan penting untuk memastikan kondisi optimal
bagi pertumbuhan tanaman. Langkah pertama
adalah memperbaiki saluran irigasi agar pasokan air
ke lahan berjalan lancar dan efisien. Selanjutnya,
pencangkulan dilakukan untuk menggemburkan
tanah, meningkatkan aerasi, dan mempermudah
akar tanaman menembus lapisan tanah. Setelah itu,
pengelolaan tanah dilakukan, termasuk pemberian
pupuk dan pengendalian pH, untuk memastikan
tanah memiliki kesuburan dan kondisi yang sesuai
bagi kebutuhan tanaman.

Penanaman Bibit

Padi atau transplanting dilakukan setelah
disemai selama 2 minggu (14 hari), kemudian
ditanam satu bibit/lubang tanam dengan jarak tanam
25 cm x 25 cm. Penanaman dibagi menjadi dua
petak. Setiap perlakuan genotype di tanam dalam
satu baris sebanyak 200 tanaman. Genotipe yang
sudah ditanam pada satu petak, tidak ditanam lagi
pada petak berikutnya kecuali tanamn control atau
pembanding di tanam di setiap petak.

Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman mencakup berbagai
kegiatan penting untuk memastikan pertumbuhan
optimal dan hasil panen yang baik. Beberapa hal
yang dilakukan dalam pemeliharaan di antaranya
adalah penyulaman, yaitu mengganti tanaman yang
mati atau tumbuh tidak normal agar populasi tetap
merata. Pemupukan dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi tanaman, sementara pengyiangan
bertujuan membersihkan gulma yang dapat
mengganggu pertumbuhan. Selain itu, pengairan
dilakukan  secara  teratur untuk menjaga
ketersediaan air, dan pengendalian hama serta
penyakit tanaman dilakukan untuk melindungi
tanaman dari serangan yang dapat menurunkan
hasil produksi.

Pemanenan

Pemanenan dilakukan ketika tanaman padi
telah mencapai fase masak fisiologis, ditandai
dengan 80% bulir padi yang telah menguning. Ciri-
ciri padi siap panen meliputi malai yang menunduk
akibat bulir gabah yang mengeras serta perubahan
warna daun menjadi kuning. Proses panen diawali
dengan memotong malai menggunakan gunting
secara hati-hati untuk menjaga kualitas hasil.
Setelah itu, malai yang telah dipotong dikeringkan
terlebih dahulu sebelum dilakukan perontokan
untuk memisahkan gabah dari jeraminya.

Parameter Pengamatan

Pengamatan dalam penelitian ini mencakup
berbagai  parameter yang terkait dengan
pertumbuhan dan produksi tanaman. Sampel
diambil secara acak dari setiap genotipe dengan
jumlah 10 rumpun tanaman per plot percobaan.
Selama fase vegetatif, parameter yang diamati
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah
anakan per rumpun. Observasi ini bertujuan untuk
memahami perkembangan awal tanaman, yang
menjadi landasan penting bagi keberhasilan pada
fase berikutnya. Saat tanaman memasuki fase
generatif, pengamatan difokuskan pada parameter
yang mencerminkan potensi produksi. Variabel
yang diukur mencakup jumlah anakan produktif,
jumlah rumpun yang dipanen, tinggi tanaman pada
fase generatif, serta panjang malai utama, malai
terpanjang, dan malai terpendek dalam satu
rumpun. Selain itu, jumlah gabah berisi dan gabah
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hampa per malai, berat 100 butir gabah, serta berat
gabah berisi per rumpun turut dianalisis untuk
mengevaluasi produktivitas.Data dari parameter-
parameter tersebut digunakan untuk mengevaluasi
Kinerja produksi masing-masing genotipe. Analisis
ini juga membantu mengidentifikasi hubungan
antara pertumbuhan selama fase vegetatif dengan
hasil akhir pada fase generatif. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh
mengenai potensi produksi berdasarkan

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis ragam Satu Jalur

perkembangan tahap

pertumbuhan.

tanaman pada berbagai

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi hasil analisis ragam satu jalur
menunjukkan gambaran keseluruhan pengaruh
perlakuan terhadap variabel yang diamati. Analisis
ini dilakukan untuk menguji signifikansi perlakuan
dengan mengidentifikasi sumber keragaman. Hal
ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut :

Parameter

Notasi

Tinggi Tanaman (cm)

Luas Daun Bendera (cm?)

Jumlah Anakan Total (anakan)
Jmulah Anakan Produktif (anakan)
Umur Berbunga (hst)

Umur Panen (hst)

Jumlah Gabah Berisi per Malai (butir)
Jumlah Gabah Hampa per Rumpun (butir)
Berat Gabah Berisi per Rumpun (g)
Berat 100 Butir (g)

Panjang Malai (cm)

w

nmu ;oo nmuonnuon

*) Huruf S menandakan signifikan dan NS menandakan non-signifikan pada Uji Anova padatingkat kepercayaan 95%

Berdasarkan hasil pengamatan pertumbuhan
tinggi tanaman pada fase vegetative disajikan dalam
grafik dibawah ini:

Laju pertumbuhan tinggi tanaman

y=13,675x+7,25
R*=0,9988

ggi Tanaéman
o

(%2
o

Rata-rata Tin

Waktu Pengamatan
G51 G12 G210

G22 G58 —— 33
G92 G121 . (34 . G6 1
il G712 G55 G73 G35
G26 G109 . (57 il G525

——— G16 G64 ———— G41 ———— G71

————— G29

Gambar 1. Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman

Grafik pertumbuhan tinggi tanaman pada fase
vegetatif  menunjukkan  pola linear  yang
mencerminkan peningkatan tinggi tanaman secara

konsisten. Pada fase ini, setiap pertambahan waktu
sejalan dengan peningkatan tinggi tanaman, yang
terjadi secara stabil tanpa fluktuasi berarti. Pola ini
mencerminkan efisiensi tanaman dalam
memanfaatkan sumber daya seperti cahaya, air, dan
nutrisi untuk mendukung pertumbuhan struktural
selama fase awal kehidupannya. Pada fase linear,
pertumbuhan tinggi tanaman berlangsung dengan
laju yang tetap, menggambarkan hubungan
proporsional antara umur tanaman dan pertambahan
tinggi. Grafik (Gambar 1) memperlihatkan
kecenderungan garis lurus yang mengindikasikan
bahwa tanaman berada dalam kondisi optimal untuk
berkembang. Faktor-faktor seperti ketersediaan
nutrisi, intensitas cahaya, dan kondisi lingkungan
turut memengaruhi pola pertumbuhan ini, sehingga
memastikan tanaman mencapai potensi tinggi
maksimalnya sebelum memasuki fase reproduktif.
Grafik pertumbuhan jumlah anakan pada fase
vegetatif menunjukkan pola linear yang konsisten.
Pola ini mencerminkan peningkatan jumlah anakan
yang berlangsung secara bertahap dan teratur seiring
bertambahnya umur tanaman. Pada fase linear ini,
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pertumbuhan anakan terjadi dengan kecepatan yang
relatif tetap, mencerminkan proses fisiologis
tanaman yang optimal dalam memanfaatkan sumber
daya untuk pembentukan anakan. Grafik tersebut
memberikan gambaran bahwa setiap peningkatan
usia tanaman diikuti oleh pertambahan jumlah
anakan dalam interval waktu yang proporsional.
Fenomena ini mengindikasikan bahwa tanaman
berada dalam kondisi lingkungan dan fisiologis yang
mendukung selama fase vegetatif. Pertumbuhan
linear ini  umumnya mencerminkan aktivitas
metabolisme yang stabil, di mana fotosintesis,
penyerapan  nutrisi, dan  distribusi  energi
berlangsung secara efektif. Hasil pengamatan yang
disajikan pada grafik (Gambar 2) menggambarkan
hubungan ini secara visual, mempertegas bahwa
seiring waktu, tanaman menghasilkan jumlah
anakan yang terus meningkat pada laju yang
konstan.

Laju pertumbuhan jumlah anakan

y =3x+10,633
R? =0,9985

@k ONtrol G51 G12 G210
< G22 < G58 —— (29 —— (33

G92 G121 —— (34 —— (61
—— G712 G55 G73 G35
G26 G109 —— G 57 —— G525

e — G 16 G64 e @— G41 e — G 71

G42 ~ escscscse Linear (G41)

Gambar 2. Laju Pertumbuhan Jumlah Anakan

Grafik pertumbuhan jumlah daun tanaman
pada fase vegetatif menunjukkan pola linear yang
konsisten. Pada fase ini, jumlah daun bertambah
secara bertahap seiring dengan bertambahnya umur
tanaman. Pertambahan jumlah daun yang terjadi
mencerminkan aktivitas fisiologis yang optimal, di
mana tanaman mampu menyerap nutrisi dan energi
yang dibutuhkan untuk membentuk daun baru
secara konstan. Pola ini mengindikasikan bahwa
lingkungan dan kondisi pertumbuhan mendukung
perkembangan vegetatif tanaman dengan baik.
Gambar 3 menggambarkan hubungan antara usia
tanaman dan pertumbuhan jumlah daun secara

visual. Setiap peningkatan usia tanaman diikuti
dengan penambahan jumlah daun dalam laju yang
stabil. Ini menunjukkan bahwa tanaman berada
dalam kondisi lingkungan yang mendukung, seperti
ketersediaan air, nutrisi, dan cahaya yang
mencukupi. Konsistensi dalam pertambahan jumlah
daun ini menjadi indikasi penting dari keberhasilan
fase vegetatif. Jumlah daun yang bertambah seiring
waktu berkontribusi pada peningkatan luas daun
tanaman. Luas daun yang optimal sangat penting
untuk mendukung proses fotosintesis, Yyang
merupakan sumber utama energi bagi tanaman.
Proses fotosintesis yang berjalan dengan baik akan
menghasilkan energi yang cukup untuk mendukung
pertumbuhan organ lainnya, termasuk batang dan
akar. Dengan demikian, jumlah daun yang memadai
menjadi salah satu indikator kunci keberhasilan fase
vegetatif.

100 Laju pertumbuhan jumlah daun

y = 25,265x + 123,69
R?=0,9999

200

2 3

e kONtrO| B G51 G12 G210
el— G 22 l— G 58 —— (529 e — 33
——— 92 —— G121 —— 34 —— G 61
e — G712 G55 G73 G35

G26 G109 —— (57 e — (525
e — G 16 G64 e — G4 1 e — 71

Gambar 3. Laju Pertumbuhan Jumlah Daun

Selain itu, pola pertumbuhan linear yang
terlihat pada grafik juga mencerminkan efisiensi
penggunaan sumber daya oleh tanaman. Tanaman
yang mampu mempertahankan laju pertumbuhan
daun secara stabil biasanya menunjukkan toleransi
terhadap tekanan lingkungan, seperti kekeringan
atau kompetisi dengan tanaman lain. Oleh karena
itu, pola ini memberikan wawasan tentang kapasitas
adaptasi tanaman terhadap kondisi pertumbuhan
yang ada. Pertambahan jumlah daun tidak hanya
penting untuk fotosintesis, tetapi juga untuk
mendukung  akumulasi  biomassa  tanaman.
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Biomassa yang dihasilkan selama fase vegetatif
akan menjadi cadangan energi yang sangat
diperlukan saat tanaman memasuki fase generatif.
Dengan kata lain, keberhasilan fase vegetatif akan
menentukan  produktivitas  tanaman  secara
keseluruhan pada tahap selanjutnya. Secara
keseluruhan, grafik pertumbuhan jumlah daun pada
fase vegetatif menunjukkan dinamika yang penting

untuk memahami fisiologi tanaman. Pola linear
yang konsisten memberikan gambaran tentang
bagaimana tanaman merespons lingkungannya
secara positif. Hal ini juga menjadi dasar untuk
mengoptimalkan manajemen tanaman, seperti
pengaturan pemberian pupuk dan irigasi, sehingga
pertumbuhan tanaman dapat mencapai potensi
maksimalnya.

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman, Luas Daun Bendera, Jumlah Anakan Total Pada Mutan Baas Selem

Perlakuan TT LDB JAT
Kontol 105,7 Abc 42,58 abcde 18,2 I
G12 98,6 abed 34,34 e 16,4 i
G16 101,9 abcd 50,16 a 26,7 bcdefgh
G22 1051 Abc 40,23 bcde 28,5 bed
G26 97 abcd 48,44 ab 28,5 bcd
G29 90,9 D 36,15 de 21,2 defghij
G33 98,3 abcd 34,33 e 33,4 ab
G34 101,5 abcd 39,22 cde 30,7 abc
G35 95,7 abcd 37,29 de 18,8 hij
G41 95,2 abed 34,61 E 21,1 efghij
G42 102,3 abcd 38,41 cde 27,6 bcde
G51 106,87 ab 37,61 De 26,8 bcdefgh
G55 94,6 bed 47,08 Abc 21,5 defghij
G57 105,1 abc 42,5 abcde 21,6 defghij
G58 93,35 cd 36,39 De 37,8 a
G61 99,33 abcd 39,02 Cde 213 defghij
G64 102,14 abcd 44,46 abcd 27,2 bedefgh
G71 98,18 abcd 39,02 Cde 24,8 cdefghi
G73 99,02 abcd 43,52 abcde 22,2 defghij
G92 96,03 abcd 36,41 De 27,2 bcdefy
G109 96 abcd 41,39 abcde 27,6 bcde
G121 48,8 E 22,35 F 18,9 ghij
G210 107,5 A 37,74 De 19,2 fghij
G525 98,1 abcd 42,55 Cde 25,1 bcdefghi
G712 100,2 abed 42,58 abcd 27,4 bedef
BNJ 5% 7,63 9,2 8,35

*) Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menandakan signifikan berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada tingkat kepercayaan 95%. TT: Tinggi Tanaman (cm), LDB: Luas Daun Bendera (cm?), JAT: Jumlah Anakan Total

(anakan).

Dari 24 genotipe yang diuji dengan 1 tanaman
kontrol, tanaman tertinggi pada perlakuan G210
(107,5 cm) yang berbeda nyata dengan perlakuan
G29(90,9 cm), G55(94,6 cm), G58(93,35 cm),
G121(48,8 cm), dan tidak berbeda nyata dengan

perlakuan lainya. Tinggi tanaman terendah pada
perlakuan G121 (48,8 cm) dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainya. Luas daun bendera
terendah diperoleh pada perlakuan G121 (22,35
cm?) dan berbeda nyata dengan perlakuan lainya.
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Luas daun tertinggi pada perlakuan G16 (50,16 cm?)
danberbeda nyata dengan perlakuan lainya kecuali
dengan perlakuan Kontrol (42,58 cm?), G22 (40,23
cm?), G712 (44,9 cm?), G55 (47,08 cm?), G73
(43,52 cm?), G109 (41,39 cm?), G57 (42,5 cm?),
G525 (42,55 cm?), G26 (48,44 cm?) dan G64 (44,46
cm?) (Tabel 4.2). Jumlah anakantotal terbanyak

pada perlakuan G58 (37,8 batang) dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainya kecuali dengan
perlakuan G33 (33,4 batang) dan G34 (30,7 batang).
Jumlah anakan total terendah yakni G12 (16,4
batang) dan berbeda nyata dengan perlakuan lainya
kecuali Kontrol, G210, G29, G121, G61, G55,
G73, G35, G57 dan G41 (Tabel 2).

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Anakan Produktif, Umur Berbunga, Umur Panen, dan Jumlah Gabah Berisi Per

Malai Pada Mutan Baas Selem.

Perlakuan JAP UB UP jgb
Kontrol 16 ij 60,6 a 96,1 a 118,3 j
G12 14,5 j 53,4 b 93,7 a 1745 ghij
G16 24,6 bcdefg 51,3 b 94,9 a 269,7 abc
G22 25 bcdef 51,9 b 94,7 a 266,5 bcd
G26 26,1 bcde 52,9 b 95,7 a 216,5 cdefg
G29 19,4 defghij 51,5 b 95,4 a 154,4 hij
G33 30,9 ab 51,7 b 94,8 a 232,6 cdefg
G34 27,5 abc 51,9 b 95,4 a 256,1 bcde
G35 17 ghij 51,9 b 95,3 a 178,9 fghi
G41 18,1 fghij 52 b 93,3 a 204,2 efgh
G42 26,4 bcd 54,9 b 94,4 a 300 ab
G51 23,2 cdefghi 57 b 93 a 250,5 bcde
G55 18,3 Fghij 54,2 b 95,3 a 208,7 defgh
G57 20,1 cdefghij 53,1 b 94,8 a 234,3 cdef
G58 34,9 a 52,3 b 95,4 a 220,3 cdefg
G61 20,3 cdefghij 54,6 b 95,5 a 216,7 cdefg
G64 25,2 bcdef 51,7 b 93,3 a 326,4 a
G71 24,3 bcdefh 52,8 b 95,3 a 213,6 cdefgh
G73 18,7 efghij 55,2 b 86,4 b 217,2 cdefg
G92 26,1 bcde 55 b 95,9 a 251,1 bcde
G109 25,2 bcdef 53,1 b 95,3 a 253,8 bcde
G121 14,7 j 47 c 87,2 a 138,8 ij
G210 16,8 hij 52,2 b 87,1 a 253,5 bcde
G525 20,2 cdefhij 53,7 b 95,3 a 187,7 fghi
G712 24,9 bcdef 53,5 b 94,6 a 250,9 bcde
BNT 5% 7,63 21,1 11,39 59,29

*) Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menandakan signifikan berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada tingkat kepercayaan 95%. JAP: JumlahAnakan Produktif (anakan), UB: Umur Berbunga (hst), UP: Umur Panen

(hst) dan JGBPM: Jumlah Gabah Berisi per Malai (butir).

Jumlah anakan produktif tertinggi pada
perlakuan G58 (34,9 batang) dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainya kecuali dengan perlakuan
G33 dan G34. Jumlah anakan produktif terendah
pada perlakuan G12 (14,5 batang) dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainya kecuali dengan

perlakuan Kontrol, G210, G29, G121, G61, G55,
G73, G35, G57, G525 dan G41 (Tabel 3.). Umur
berbunga tercepat ditemukan pada perlakuan G121
(47 hst) berbeda nyata dengan perlakuan lainya.
Umur berbunga terlama diperoleh pada perlakuan
kontrol (90,6 hst) berbeda nyata dengan perlakuan
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lainya (Tabel 3.). Umur panen tercepat ditemukan
pada Perlakuan G73 (86,4 hst)berbeda nyata dengan
perlakuan G121 (87,2 hst) dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainya. Umur panen terlama
diperoleh pada perlakuan pembanding control (96,1
hst) dan berbeda nyata dengan perlakuan G121
(87,2 hst) dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainya (Tabel 3.). Jumlah gabah berisi per malai
yang tertinggi ditemukan pada perlakuan G64 (326,4

butir) berbedanyata dengan perlakuan lainya kecuali
dengan perlakuan G16 (269,7 butir) dan G42(300
butir). Jumlah gabah berisi per malai terendah
diperolen pada perlakuan Kontrol (118,3 butir)
berbeda nyata dengan perlakuan lainya kecuali
dengan perlakuan G12 (174,5 butir), G29 (154,4
butir) dan G121 (134,8 butir) (Tabel 3).

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Gabah Hampa Per Malai, Berat Gabah Berisi Per Rumpun, Berat 100 Butir dan

Panjang Malai Pada Mutan Baas Selem.

Perlakuan JGH BGB B100 PM
Kontrol 511 g 28,17 bed 2,58 c 24,81 abe
G12 114,6 cdef 23,33 d 3,28 ab 24:0] abc
Gl16 198.5 ab 41,67 bed 3,03 ab 26.13 a
G22 113,5 cdef 43,61 abcd 3,11 ab 24’3 1 abc
G26 1243 cdef 65,4 a 3,02 ab 24’67 abc
G29 146,5 bede 25,48 bed 3,13 ab 23’01 be
G33 215 a 32,55 bed 3,15 ab 24’81 abc
G34 100,1 cdefgh 36,27 bed 3,19 ab 24’85 abc
G35 96,6 defgh 28,18 bed 2,96 b 23’36 abc
G41 128 cdef 28,84 bed 3,13 ab 22’26 c
G42 143.,9 bede 44,4 abcd 3,26 ab 2 4’ 15 abc
G51 94 efgh 44,05 abed 3,08 ab 24:98 abc
G55 127,1 cdef 29,54 bed 3,16 ab 24.91 abc
G57 101,4 cdefgh 39,57 bed 3,02 ab 25’88 be
G58 156,5 abc 24,86 bed 3,08 ab 23:16 abc
G61 111 cdef 29,01 bed 3,01 b 2532 abe
G64 79,5 fgh 46,99 b 3,02 ab 26.1 a
G71 109,6 cdefg 40,71 bed 3,18 ab 24, 4;7 abc
G73 107,4 cdefgh 35,55 bed 33 a 24.14 abc
G92 115,4 cdef 40,64 bed 2,97 b b 4’ 47 abc
G109 152,7 bed 46,81 abc 3,18 ab 25’01 abc
G121 49,8 h 25,14 bed 1,52 d 1’3’1 d
G210 127,9 cdef 27,97 bed 3,11 ab 2537 ab
G525 153,6 bed 24,66 d 3,26 b 24133 abe
G712 84,8 fgh 42,15 bed 32 ab 24:72 abc
BNT 5% 58,61 22,03 0,32 3,06

*) Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menandakan signifikan berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada tingkat kepercayaan 95%. JGHPM: Jumlah Gabah Hampa per Malai (butir), BGBPM: Berat Gabah Berisi Per Malai

(9), B100: Berat 100 Butir (g) dan PM: Panjang Malai (cm).

Jumlah gabah hampa per malai tertinggi tercatat
pada perlakuan G33, yaitu sebanyak 215 butir, yang
berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan
lainnya, kecuali dengan G58 (156,5 butir) dan G16

(198,5 butir). Sebaliknya, jumlah gabah hampa per
malai terendah ditemukan pada perlakuan G121,
yakni sebesar 49,8 butir, yang juga berbeda nyata
dengan perlakuan lain, kecuali dengan G51 (94
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butir), G34 (100,1 butir), G712 (84,8 butir), G73
(107,4 butir), G35 (96,6 butir), G57 (101,4 butir),
dan G64 (79,5 butir) sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 4. Berat gabah berisi per rumpun tertinggi
ditemukan pada perlakuan G26 sebesar 65,4 g, yang
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, kecuali
dengan G51 (44,05 g), G22 (43,61 g), G109 (46,81
0), G64 (46,99 g), dan G42 (44,4 g). Sebaliknya,
berat gabah berisi per rumpun terendah tercatat pada
perlakuan G12 sebesar 23,33 g, yang berbeda nyata
dengan perlakuan G26, G109, dan G64, tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (Tabel
4.4). Untuk berat 100 butir, nilai tertinggi dicapai
oleh perlakuan G73 sebesar 3,3 g, yang berbeda
nyata dibandingkan perlakuan Kontrol (2,58 g) dan
G121 (1,52 g), sementara nilai terendah dicatat pada
perlakuan G121, yaitu 1,52 g, yang berbeda nyata
dengan semua perlakuan lainnya (Tabel 4). Panjang
malai juga menunjukkan variasi yang signifikan di
antara perlakuan. Panjang malai terendah
ditemukan pada perlakuan G121, yaitu sebesar 13,1
cm, yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Sebaliknya, panjang malai tertinggi diperoleh pada
perlakuan G16 dengan nilai 26,13 cm, yang berbeda
nyata dibandingkan dengan perlakuan G121 (13,1
cm) dan G41 (22,26 cm), tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya sebagaimana dirangkum
dalam (Tabel 4).

Berdasarkan gambar 1, 2 dan 3 pertumbuhan
tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan
membentuk pola linear pada minggu ke (5hst, 7 hst,
dan 8 hst). Hal ini menunjukkan pertumbuhan tinggi
tanaman terus bertambah selama masa pertumbuhan
pada fase vegetatif hingga memasuki fase
generative yang ditandai tidak ada lagi
pertumbuhan tanaman atau konstan dan akan
memasuki perkembangan bunga dan malai pada
fase berikutnya sampai panen. Ada pertambahan
tinggi tanaman sampai minggu ke-8 hst disebabkan
tanaman terus membentuk daun baru serta ruas
tanaman  terus  bertambah  panjang, dan
pertumbuhan jumlah daun vyang dihasilkan
meningkat seiring dengan penambahan umur
tanaman pada fase vegetative (0-60 hst). Nilai
koefisien determinasi (R2) berdasarkan grafik
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah anakan total
dan jumlah daun berturut turut sebesar 0,9988,
0,9985 dan 0,9999.

Analisis Determinasi (R2) adalah mengukur
seberapa jauh  kemampuan model dalam
menerangkan variabel dependen, nilai koefisien
determinasi adalah 0 dan 1, nilai (R2) yg kecil
berarti kemampuan variabel dependen sangat
terbatas dan nilai yang mendekati 1 berarti variabel
independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel
dependen. maka kesempurnaan variabel bebas
dalam menerangkan variabel terikatnya semakin
besar atau tinggi. Pertumbuhan tanaman umumnya
membentuk kurva sigmoid tetapi berdasarkan hasil
pengamatan yang digambarkan dalam bentuk
kurva, tidak nampak pembentukan kurva sigmoid.
Hal ini disebabkan waktu pengamatan hanya
sampai ketika pertumbuhan mencapai fase vegetatif
dan belum mencapai fase generative (Afriani et al.,
n.d.; Puspita Sari et al., 2021; Rosalina & Nirwanto,
2021). Tinggi tanaman merupakan hasil dari
pertumbuhan dan  perkembangan tanaman.
Pertambahan  tanaman  merupakan  bentuk
peningkatan pembelahan sel-sel akibat adanya
translokasi asimilat yang meningkat (Darmawan et
al., 2021). Dalam penelitian yang dilakukan oleh
(Afdila et al., n.d.) tinggi tanaman menunjukkan
bahwa karakter lebih banyak dipengaruhi oleh
factor genetik. Sesuai dengan suprihatno (2010),
bahwa tinggi rendahnya tanaman dipengaruhi sifat
atau ciri yang mempengaruhi daya hasil varietas.
Dan juga variasi tinggi tanaman yang terjadi antar
varietas disebabkan karena setiap genotype
memiliki faktor genetik dan karakter yang berbeda
(Erlinda Syuriani et al., 2022; Suliartini et al.,
2022).

Hasil pengamatan pada parameter tinggi
tanaman dari 24 genotipe yang diuji dengan 1
tanaman kontrol menunjukkan perbedaan yang
nyata. Rata-rata tinggi tanaman terendah terdapat
pada perlakuan G121 dengan nilai rata-rata 48,8 cm
dan Dberbeda nyata dengan perlakuan lainya.
Tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan G210
sebesar 107,5 cm. Tinggi tanaman juga merupakan
karakter yang sangat menentukan tingkat kerebahan
tanaman. Penelitin yang dilakukan oleh Agustira
Rahmatullah et al., 2024 menambahkan bahwa
tanaman yang pendek akan terhindar dari kerebahan
akibat angin, sehingga tanaman yang demikian
mudah dirawat. Salah satu indikator ketahanan
batang terhadap kemampuan menahan terpaan
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angin yaitu vigor tanaman, semakin tahan batang
padi tersebut artinya tanaman tetap tegak dan
mampu untuk berfotosintesis secara Ssempurna
(lham Chasani Fahmi et al., 2024). Dengan
semakin bertambah besar diameter batang, maka
tingkat kemampuan tanaman padi untuk tegak
sempurna semakin baik dan juga diikuti oleh
ketebalan batang tersebut, semakin baik dan kokoh
sehingga produksinya dapat semakin tinggi (Du et
al., 2021). Adanya perbedaan tinggi tanaman mutan
menunjukkan adanya perubahan fenotifik tinggi
tanaman yang diduga disebabkan oleh perbedaan
bahan genetik. Luas daun padi akan membentuk
kanopi dan akan mempengaruhi penerimaan sinar
matahari oleh tanaman. Luas daun tanaman padi
tiap helai diukur dengan mengukur panjang (P) dan
lebar (L) daun (Ahmad, 2022).

(Gaikwad et al., 2021) menerangkan bahwa
salah satu formula yang disarankan untuk
menghitung luas daun adalah A=bxIxw dimana b
adalah koefisien bentuk daun, | adalah panjangan
daun, dan w adalah lebar daun. Semakin luas satu
daun diharapkan semakin tinggi produktivitas
tanaman tersebut. Daun bendera tanaman mutan
mengalami  peningkatan dibandingkan dengan
tanaman kontrol. Luas daun bendera terendah
diperoleh pada G121 (22,35 cm2) sedangkan luas
daun bendera tertinggi diperoleh pada perlakuan
G26 (48,44 cm2) pada (Tabel 4.2). Peningkatan luas
daun adalah cukup banyak dibandingkan dengan
luas daun kontrol. Adanya perbedaan luas daun
bendera antar genotipe diduga karena akibat
perbedaan bahan genetik. Jumlah anakan total
tertinggi diperoleh pada perlakuan G58 yaitu 37,8
batang dan Jumlah anakan total terendah diperoleh
pada perlakuan G12 (16,4 batang).

Kemampuan suatu tanaman membentuk
anakan dipengaruhi oleh ketersediaan hara dan
faktor genetic (Gusti Putu Muliarta & Wayan
Sutresna, 2022). Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian dari Gain et al., 2022 yang menyatakan
bahwa jumlah anakan yang berbeda karena setiap
varietas memili sifat gen yang berbeda-beda.
Kemampuan suatu tanaman membentuk anakan
juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan baik dari
curah hujan, teknik budidaya, dan jarak tanam.
Jumlah anakan akan maksimal apabila tanaman
memiliki sifat genetic yang baik dan ditambah
dengan keadaan lingkungan yang menguntungkan

atau sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Gusti Putu Muliarta & Wayan Sutresna,
2022; Sudika et al., 2023; Suliartini et al., 2022).

Jumlah anakan produktif per rumpun dari 24
genotipe yang diuji dan 1 tanaman kontrol
menunjukkan perbedaan yang nyata. Jumlah anakan
produktif per rumpun berkisar antara 14,5-34,9
batang. Rata-rata jumlah anakan produktif
terbanyak diperoleh pada perlakuan G58 vyaitu
34,29 batang dan perlakuan G12 memiliki anakan
produktif terendah yaitu 14,5 batang. Suliartini et
al., 2022 menyatakan bahwa anakan produktif per
rumpun merupakan penentu jumlah malai. Dengan
demikian, anakan produktif berpengaruh langsung
terhadap tinggi rendahnya hasil gabah karena
semakin banyak jumlah anakan produktif maka
semakin banyak jumlah malai yang berpotensi
bagus dan meningkatkan produksi hasil hasil gabah
yang dapat dicapai. Menurut (Ahmad, 2022;
Gaikwad et al., 2021) jumlah anakan produktif
sedikit apabila rumpun tanaman padi berkisar antara
9-10 batang, sedang berkisar antara 12-14 batang,
banyak berkisar antara 15-20 batang, dan sangat
banyak berkisar diatas 20 batang per rumpun.
Berdasarkan pendapat tersebut maka perlakuan
yang termasuk jumlah anakan produktif sedang
yaitu G12 dan G121. banyak yaitu Kontrol, G210,
G29, G61, G55, G73, G35, G57, G525 dan G41 dan
sangat banyak yaitu G51, G22, G58, G33, G92,
G34, G712, G26, G109, G16, G64, G71 dan G42
(Tabel 3).

Kisaran rata-rata umur berbunga dari 24
genotipe yang diuji dan 1 tanaman kontrol yaitu 47
hst sampai dengan 60,6 hst. Perbedaan umur
berbunga pada setiap perlakuan diduga karena
perbedaan bahan genetik akibat iradiasi sinar
gamma. Umur berbunga pada padi berhubungan
dengan umur panen tanaman, semakin cepat
tanaman padi berbunga maka waktu panen juga
lebih cepat. Jika dilihat dari penggolongan umur
berbunga maka seluruh galur yang diuji kecuali
pembanding yaitu kontrol tergolong berbunga cepat
(47-60,6 hari). Tanaman yang umur berbunganya
lebih cepat memasuki fase generative yang lebih
cepat pula, sehingga semakin cepat tanaman padi
berbunga maka umur panen semakin cepat pula
(Wang et al., 2021). Umur berbunga paling lama
yaitu pada perlakuan kontrol (60,6 hst). Pengamatan
umur berbunga penting dilakukan karena setiap
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galur umumnya memberikan respon umur yang
berbeda pada setiap musim. Waktu pembungaan
penting dalam menentukan waktu sebar dan tanam
guna mendapatkan sinkronisasi pembungaan dalam
waktu panen yang bersamaan. Umur berbunga
tanaman ditentukan dengan mengamati jumlah
bunga yang keluar. Perlakuan hasil induksi mutasi
dengan iradiasi sinar gamma menyebabkan umur
berbunga lebih cepat (A’yun et al., 2024; Gusti Putu
Muliarta & Wayan Sutresna, 2022).

Rata-rata umur panen tercepat diperoleh pada
perlakuan G73 yaitu 86,3 hst, sedangkan umur
panen terlama diperoleh pada perlakuan
pembanding yaitu kontrol (96,1 hst). Menurut
(Suliartini et al., 2022) bahwa perbedaan umur pada
tanaman karena varietas atau galur tersebut
memiliki perbedaan genetika yang mengendalikan
sifat dan ciri khas pada suatu varietas. Jumlah gabah
berisi per malai dari 24 galur dan 1 tanaman kontrol
pembanding yang diuji memiliki kisaran antara
118,3 sampai 326,4 butir. Jumlah gabah berisi
paling banyak yaitu pada perlakuan G64 sebanyak
326,4 butir per malainya, sedangkan jumlah gabah
berisi per malai paling sedikit yaitu perlakuan
pembanding kontrol sebanyak 118,3 gabah per
malainya. Rata-rata jumlah gabah berisi per malai
yang diujikan memiliki nilai yang lebih baik
dibandingkan dengan pembanding.

Jumlah gabah hampa per malai dari 24 galur
dan 1 tanaman kontrol pembanding yang diuji
terdapat kisaran antara 49,8 sampai 156,5 butir per
malai. Jumlah gabah hampa paling banyak yaitu
pada perlakuan G58 sebanyak 156,5 butir per
malainya. Jumlah gabah hampa per malai terendah
diperoleh pada perlakuan G121 sebanyak 49,8 butir.
Tingkat kehampaan gabah selain merupakan
pengaruh genetik, juga dapat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan. Peng et al. (2008), menyatakan
bahwa rendahnya pengisian biji diakibatkan karena
apikal dominan yang kecil pada malai, susunan
gabah pada malai, dan terbatasnya seludang
pembuluh untuk pengangkutan asimilat. Erlinda
Syuriani et al., 2022 menambahkan bahwa gulma
dapat menurunkan gabah isi hingga 80%, karena
gulma menjadi kompetitor dalam penyerapan
nutrisi tanah dan kebutuhan cahaya matahari untuk
fotosintesis. Salah satu cara pengendalian terhadap
gulma yang aman bagi tanaman padi adalah dengan
melakuakn penyiangan yaitu mencabuti gulma yang

ada disekitar tanaman padi pada saat fase
pertumbuhan tanaman supaya tidak ada persaingan
yang dapat menhmbat pertumbuhan dan kurang
maksimal hasil gabah yang diinginkan. Faktor
lingkungan seperti tinggi rendahnya suhu selama
waktu pemasakan atau cuaca yang tidak
menguntungkan selama antesis (berbunga terbuka
penuh), juga dapat mempengaruhi jumlah gabah
hampa.

Berat gabah per rumpun menunjukkan
banyaknya gabah yang dihasilkan dalam satu
rumpun, dan juga dalam satu malai baik dalam
malai utama dan malai anakan. Berat gabah berisi
per rumpun tertinggi diperoleh pada perlakuan G26
(64,4 g) sedangkan berat gabah berisi per rumpun
terendah diperoleh pada perlakuan G12 (23,33 Q).
Terjadinya perbedaan bobot gabah per rumpun
disebabkan oleh perbedaan genetik. Hasil tersebut
didukung oleh hasil penelitian (Wayan Sri Suliartini
etal., 2024) dalam perbaikan padi varietas cisantana
dengan mutasi induksi, terjadi peningkatan
produktivitas padi varietas Cisanta yang mengalami
perlakuan dosis iradiasi 100 Gy, 200 Gy dan 300 Gy
dibandingkan dengan kontrol, dan setelah dilakukan
penelitian hingga pada M3 dan M4 dan juga pada
musim hujan dan musim kering, produktivitas padi
mutan lebih tinggi dibandingkan dengan padi
kontrol.

Berat 100 butir tertinggi diperoleh pada
perlakuan G73 (3,3 g) sedangkan berat 100 butir
terendah diperoleh pada perlakuan G121 (1,52 g)
(Tabel 4). Rata-rata nilai berat 100 biji yang
diujikan memiliki nilai lebih baik dibandingkan
dengan tanaman pembanding kecuali G121 (1,52
g), hal ini menunjukkan adanya perbaikan terhadap
mutu biji yang mengalami mutasi. Perlakuan yang
memiliki nilai berat 100 biji tertinggi menujukkan
ukuran biji yang besar. Peningkatan nilai berat 100
biji tanaman terhadap tanaman pembanding diduga
karena perubahan genetik akibat iradiasi.Gusti Putu
Muliarta & Wayan Sutresna, 2022; Wayan Sri
Suliartini et al., 2024 menyatakan bahwa ukuran biji
akan menentukan berat biji. Bentuk dan ukuran biji
ditentukan oleh faktor genetik.Wayan Sri Suliartini
et al., 2024 mendukung pernyataan sebelumnya,
bahwa karakter panjang malai dan berat 1000 butir
dikendalikan oleh sifat genetik, sehingga setiap
perbedaan pada sifat tersebut adalah sifat genetik.
Tinggi atau rendahnya berat biji tergantung pada
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jumlah bahan kering yang terkandung dalam biji.
Bahan kering tersebut diperoleh melalui fotosintesis
atau hasil fotosintesis yang digunakan dalam
pengisian biji. (Wayan Sri Suliartini et al., 2024)
menyatakan bahwa  berat 1000 butir
menggambarkan kualitas dan ukuran biji, yang
tergantung pada asimilat yang disimpan dalam biji.

Panjang malai merupakan karakter yang
mempengaruhi jumlah bulir dalam satu malai.
Panjang malai berhubungan dengan jumlah malai,
dimana semakin panjang malai maka semakin
banyak gabah yang dihasilkan. Panjang malai dapat
dikategorikan berdasarkan ukuranya yaitu malai
pendek (< 20 cm), malai sedang (20 cm —30 cm) dan
malai panjang (>30 cm).(Darmawan et al., 2021;
Gusti Putu Muliarta & Wayan Sutresna, 2022;
Nasrudin & Isnaeni, 2022)Kisaran panjang malai
dari 24 genotipe dan 1 tanaman kontrol yaitu 13,1
sampai 26,13 cm. Panjang malai terendah diperoleh
pada perlakuan G121 (13,1 cm) sedangkan panjang
malai tertinggi diperolen pada perlakuan G16
(26,13 cm). Semua perlakuan dikategorikan dalam
malai sedang. Perbedaan panjang malai antar
genotive diduga disebabkan oleh perbedaan bahan
genetik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa tanaman
Mutan Padi Baas Selem menunjukkan perbedaan
pada semua karakter agronomi yang diamati. Hasil
penelitian menunjukkan tanaman tertinggi pada
perlakuan G210 dan tanaman terendah pada
perlakuan G121, luas daun bendera terluas
diperoleh pada perlakuan G26 dan tersempit pada
perlakuan G121, jumlah anakan total terbanyak
diperoleh pada perlakuan G58 dan paling sedikit
pada perlakuan G12, jumlah anakan produktif
terbanyak diperoleh pada perlakuan G58 dan paling
sedikit pada perlakuan G12, umur berbunga tercepat
diperoleh pada perlakuan G121 dan paling lama
pada tanaman kontrol, umur panen tercepat
diperoleh pada perlakuan G73 dan paling lama pada
tanaman kontrol, jumlah gabah berisi per malai
terbanyak diperoleh pada perlakuan G64 dan paling
sedikit pada tanaman kontrol, jumlah gabah hampa
per malai terbanyak diperoleh pada perlakuan G33
dan paling sedikit pada perlakuan G121, Berat
gabah berisi per rumpun terbanyak diperoleh pada

perlakuan G26 dan paling sedikit pada perlakuan
G12, berat 100 butir tertinggi diperoleh pada
perlakuan G73 dan terendah pada perlakuan G121,
dan malai terpanjang diperoleh pada perlakuan G16
dan terpendek pada perlakuan G121 dibandingkan
dengan perlakuan lainnya.
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